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Lagi-lagi Telantar

Grand Dian Hotel Brebes                (0283) 451 4111

HOTEL

TELEPON PENTING
1. Pemadam Kebakaran                  (0283)325429

2. Pelayanan Gangguan  PLN                           (0283)342245

3. Polresta Tegal                                                (0283)356115

4. Rumah Sakit Umum Kardinah           (0283)356067/341938

5. Pelayanan Gangguan PDAM            (0283)356175/358316

6. Stasiun Besar Tegal                                      (0283)353018

7. Terminal Bis Tegal                             (0283)354696/354695

Info               0818354696

8. Rumah Sakit Amanah Mahmudah                (0283)6183504

9. Ajam Goreng Spesial Lombok Idjo

Jl. Karang anjar 21 a Tegal      (0283)342330/342331

10. Markas PMI Kota Tegal           (0283)353.333

11. UDD PMI Kota Tegal           (0283)343 244

REDAKSI Koran Ra-
dar Tegal menerima
naskah tulisan karya
artikel populer (Opini)
dengan syarat-syarat sebagai
berikut:

Naskah opini ditulis menggunakan
Microsoft Word.
Panjang tulisan maksimal 700 kata.
Attached file naskah Opini kemudian
kirimkan ke alamat rateg2000@gmail.com.
Kirimkan foto close up (setengah badan)
dengan pose santai.
Jangan lupa menyertakan biodata (CV)
singkat pada badan email.

Konten Opini yang ditulis menjadi
tanggung jawab penulis dan tidak mewakili
pandangan redaksi Koran Radar Tegal.

Oleh: Faiz Irsyad Prasetyo SE MM

Dosen Prodi Bisnis Digital, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal

Transformasi Digital pada
Human Capital Department

SERING kali mendengar
warga Kabupaten Brebes
telantar di luar daerah.
Mereka rata-rata dijanji-
kan pekerjaan. Terbaru
14 warga asal Kecamat-
an Banjarharjo, Kabupat-
en Brebes telantar di
Kecamatan Medan Hel-
vetia, Kota Medan, Su-
matera Utara.

Awal, totalnya 29 or-
ang yang dijanjikan
pekerjaan oleh se-
orang mandor berna-
ma Subur, warga De-
sa Kubangpari, Keca-
matan Kersana, Ka-
bupaten Brebes. Na-

mun, setelah sejumlah orang dapat pulang ke
kampung halaman, kini tinggal 14 orang.

Ke-14 orang itu awalanya juga ingin pulang
seperti yang lain. Namun, karena tak bisa pulang,
mereka berusaha mencari pekerjaan untuk ongkos
pulang. Alhasil, ada seseorang memberikan
pekerjaan di perusahaan daerah setemapt.

Ironisya, dari pekerjaan dengan upah harian dan
sudah berjalan selama 20 hari itu, mereka hanya
diberikan uang makan. Kemudian saat ini mereka
meminta pembayaran gaji. Sementara si penghu-
bung dari perusahaan tersebut sulit dihubungi.

Mereka pun harus rela menunggu bantuan dari
pemerintah. Baik pemerintah setempat maupun
pemerintah Brebes untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Harapannya mereka tekatung-katung
di tempat yang semestinya mendapat pekerjaan
itu.

Saat ini 14 orang pekerja ini masih menunggu
upah kerja untuk pulang ke kampung halaman di
Kabupaten Brebes. Pemerintah harus gerak cepat.
Berkoordinasi dengan Tim Wasker dari Kemenaker
terkait adanya tenaga kerja Kabupaten Brebes yang
mangalami masalah di Kota Medan.

Tidak hanya saat ada kejadian telantar saja
kemudian oemeirntah memikirkan untuk pemu-
langan. Sudah seharusnya pemerintah juga
memberikan pengetahuan tentang masalah
pekerjaan. Harapannya kejadian serupa tak terulang
lagi di Kabupaten Brebes. (*)

KIAN masifnya implemen-
tasi digital di bidang bisnis,
kini memberikan banyak ke-
mudahan bagi perusahaan
maupun organisasi dalam ber-
bagai bidang. Di mana hampir
keseluruhan operasional pe-
rusahaan atau organisasi kini
dibantu dengan adanya soft-
ware digital. Jika budaya digi-
tal sudah tercipta, otomatis
transformasi digital bisa ber-
jalan.

Tentunya dengan kebera-
daan perangkat digital terse-
but, seluruh tim di setiap divisi
dapat berjalan dengan lebih
efektif dan efisien. Masing-
masing karyawan pun dapat
menghemat lebih banyak wak-
tu dan bisa mengerjakan hal
lain yang tak kalah lebih pen-
ting.

Setiap divisi maupun depar-
temen di perusahaan pun di-
tuntut untuk ikut dalam ge-
lombang modern ini, tak ter-
kecuali divisi human resources/
human capital. Sayangnya di
sebagaian perusahaan, divisi
ini kerap dianggap hanya se-
bagai divisi support padahal
Human Resource (HR) saat ini
telah bertransformasi menjadi
Business Partner dalam roda
bisnis perusahaan.

Sejauh ini, HR masih identik
dengan cara-cara konvensio-
nal dan tidak bersentuhan
langsung dengan roda bisnis
perusahaan secara langsung.
Padahal, perubahan digital
seharusnya menyentuh bi-

dang HR terlebih dulu. Divisi
HR kerap kali dilupakan atau
malah menjadi yang terakhir
mendapatkan sentuhan tek-
nologi.

Padahal, HR seharusnya me-
njadi inti dari gelombang per-
ubahan ini.  HR adalah rumah
yang perubahannya harus ter-
jadi di dalam dulu, baru me-
nyentuh ke luar, seperti mar-
keting, sales, finance, dan dis-
tribution. Sebab, HR yang ber-
tugas untuk membentuk se-
buah budaya di dalam kantor.

Melihat pentingnya kebu-
tuhan akan software HR, seha-
rusnya perusahaan mema-
hami kebutuhan tersebut, na-
mun saat ini sebagian para
pelaku bisnis belum menyasar
ke potensi pasar tersebut yang
dikenal dengan konsep Hu-
man Resource Information
System (HRIS). Di mana de-
ngan perangkat ini, seluruh
keperluan divisi HR dapat dila-
kukan secara online dengan
cara yang lebih praktis. Pa-
dahal sudah banyak penawar-
an produk HRIS yang bermu-
nculan terkait transformasi
digital HR ini yang dapat me-
mberikan banyak pengaruh
terhadap operasional sebuah
bisnis.

Saat ini digital transforma-
tion tidak hanya bicara me-
ngenai implementasi tekno-
logi saja, tapi juga mengubah
perilaku dan kebiasaan sese-
orang. Penerapan implemen-
tasi digital pada HRIS men-

cakup berbagai hal yaitu re-
cruitment, learning, organiza-
tion planning dan performan-
ce management. Di bidang re-
cruitment, digitalisasi mampu
membantu HR dalam mene-
mukan kandidat yang  pas dan
memberikan pengalaman ya-
ng berbeda.

Dari sisi kandidat maupun
sisi recruiter mampu mema-
ngkas waktu dan biaya secara
efisien contohnya dengan
HRIS melalui aplikasi para ka-
ndidat tidak perlu melamar
secara langsung, interview mau-
pun psikotes dapat dilakuan
secara efisien dalam satu tem-
pat aplikasi. Pada sisi learning
digital pun dapat membantu
pelatihan kepada karyawan
melaui e-learning.

Pelatihan tidak lagi secara
parsial tetapi dapat dilakukan
secara berkelanjutan. Semua
data dari pelatihan itu bisa
langsung diakses oleh setiap

karyawan secara cepat dan
karyawan bisa memiliki skill
secara up to date ni cocok
sekali bagi perusahaan yang
memiliki mayoritas karyawan-
nya adalah generasi milenial
maupun generasi Z. Penera-
pan pada organization plan-
ning pun demikian,  peran HR
dan manajemen dapat meng-
anisis beban kerja karyawan
setiap posisi jabatan, melalui
work load analysis, time mo-
tion study, job evaluation, job
description maupun job spe-
cification secara detail melaui
system digital sangat mem-
bantu manajemen dan HR
untuk menghitung kompen-
sasi yang di peroleh. Sama
halnya dengan performance
organization secara digital
penilaian menjadi lebih efek-
tif, data kinerja terdeteksi de-
ngan bagus sepenjang waktu
sehingga memudahkan da-
lam melakukan penilaian. Na-
mun tidak mudah melakukan
transformasi digital, dibutuh-
kan sebuah journey yang pan-
jang. Seluruh program ter-
sebut harus dirancang dengan
detail dan akan lebih mudah
jika dilakukan apabila mana-
jemen human capital sudah
terintegrasi dengan digital.

Perusahaan yang mau me-
lakukan transformasi digital
HR berarti cukup ramah de-
ngan kemajuan teknologi. Me-
reka mau beradaptasi dan me-
nerima kemajuan zaman yang
bertujuan untuk memudah-

kan kinerja manusia di lapa-
ngan. Jika pelaku bisnis dan
khususnya divisi HR belum
siap terhadap transformasi
digital maka berbagai macam
risiko buruk yang mengintai.
Karena secara fakta bahwa
pesaing saat ini berada jauh di
depan karena mereka mau
beradaptasi dan mengguna-
kan sistem digital HR yang
ada.

Jika masih mempertahan-
kan dengan cara konvensio-
nal bias saja terjadi risiko hu-
man error-nya, hal ini akan
menghambat perkembangan
bisnis di masa mendatang.
Terlebih apabila perusahaan
sudah bergerak dalam skala
besar dan memiliki banyak
karyawan dan tidak melaku-
kan digitalisasi dalam sektor
HR hanya akan membuat pe-
kerjaan semakin rumit dan
tidak efektif.

Mengingat tenaga HR yang
ada juga terbatas sehingga
untuk mencakup seluruh ta-
nggung jawabnya membu-
tuhkan waktu yang tak sedikit
serta usaha yang cukup keras.
Memang tidak mudah meng-
ubah paradigma konvensio-
nal, apalagi untuk perusaha-
an yang sudah besar. Namun,
semua bisa dilakukan dari hal
yang disukai oleh anak muda,
seperti sistem reimburse, kla-
im, atau pengajuan cuti. Dari
situ perlahan, budaya digital
bisa dilakukan ke arah yang
lebih advance. (*)

Memahami Tata Surya dengan Bola Styrofoam

ALAT Peraga Tata Surya me-
mbantu anak memahami tata
letak planet dalam tata surya,
salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di Sekolah Dasar
adalah Ilmu Pengetahuan A-
lam (IPA), di dalam pelajaran
IPA siswa mempelajari ten-
tang Tata Surya yaitu sebuah
sistem planet, asteroid, dan
benda-benda langit lain yang
berputar mengelilingi mata-
hari.

Namun, konsep tata letak
planet-planet dalam tata sur-
ya sulit dipahami siswa karena
sifatnya yang abstrak. Untuk
membantu siswa memahami
konsep tata letak planet-pla-
net dalam Tata Surya, alat
peraga Tata Surya dapat men-
jadi solusi yang efektif yang
dirancang sebagai model un-
tuk mempermudah siswa da-
lam memahami tata letak pla-
net-planet secara visual.

Model Tata Surya Skala Be-
sar biasanya terdiri dari bola

Oleh: Zubaedah SPd SD
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matahari yang dihubungkan
dengan tongkat dan planet-
planet lain yang dihubungkan
dengan tali atau kawat dan
diatur dengan jarak dan posisi
yang tepat. Model ini dapat
dipajang di ruang kelas atau
halaman sekolah dan memu-
ngkinkan siswa untuk melihat
secara langsung tata letak pla-
net-planet dalam Tata Surya.

Model Tata Surya Kecil bia-
sanya terdiri dari bola ma-
tahari dan planet-planet lain
yang terbuat dari plastik atau
karet dan dapat diputar di
sekitar bola matahari. Model
ini mudah dibawa dan digu-
nakan di dalam kelas dan me-
mungkinkan siswa untuk me-
mahami konsep tata letak pla-
net-planet dalam Tata Surya
secara visual dan interaktif.

Menggunakan aplikasi Tata
Surya di perangkat mobile atau
komputer untuk mempelajari
konsep tata letak planet-pla-
net dalam tata surya. Aplikasi

untuk menjadi mataharil bola
Styrofoam yang lebih kecil
untuk menjadi planet-planet;
kertas karton untuk membuat
orbit planet-planet; cat aklirik
untuk melukis/mewarnai pla-
net-planet; jarum atau pensil
pensil untuk memasang pla-
net-planet pada orbitnya; dan
pita pengukur untuk menan-
dai jarak antara setiap planet.

Langkah-langkahnya; Per-
tama, ambil bola Styrofoam
berukuran besar dan cat war-
na kuning untuk menjadi ma-
taharinya, kedua ambil bola
Styrofoam yang lebih kecil
dan cat dengan warna yang
berbeda untuk mewakili pla-
net-planet. Anda dapat mem-
buat planet tersebut sesuai
dengan urutan jaraknya dari
matahari yaitu Merkurius, Ve-
nus, Bumi, Mars, Jupiter, Satur-
nus, Uranus, dan Neptunus.

Ketiga, buat orbit-orbit pla-
net dengan kertas karton me-
njadi bentuk lingkaran dengan

ini biasanya menampilkan ga-
mbar 3D dari Tata Surya dan
memungkinkan siswa untuk
memutar, memperbesar, dan
menggerakkan planet-planet
secara interaktif.

Berikut adalah cara untuk
membuat alat peraga tata sur-
ya yang cocok untuk anak-
anak sekolah dasar, bahan-
bahan yang dibutuhkan; bola
Styrofoam berukuran besar

diameter yang berbeda-beda,
menyesuaikan dengan jarak
antar planet-planet. Keempat,
cat orbit-orbit dengan warna
yang berbeda agar lebih dike-
nali. Kelima, tempatkan bola-
bola planet pada orbitnya de-
ngan menancapkan jarum atau
pensil pada bola Styrofoam.
Pastikan bahwa planet-planet
ditempatkan pada jarak yang
tepat dari matahari.

Kemudian, tandai jarak an-
tar setiap planet mengguna-
kan pita pengukur. Terakhir,
tempatkan alat peraga tata
surya di tempat yang terlihat
oleh anak-anak dan beri pen-
jelasan tentang planet-planet
dan orbitnya. Dengan meng-
gunakan alat peraga ini pem-
belajaran akan menjadi inter-
aktif dan dapat membatu siswa
untuk lebih memahami ten-
tang tata surya dan posisi pla-
net-planet dalam hubungannya
dengan matahari. Selamat men-
coba, semoga bermanfaat. (*)
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